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Permasalahan terkait hak asuh anak dalam perceraian beda agama di Indonesia, dengan 

fokus pada penerapan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 

Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Dalam kasus perceraian 

beda agama, penentuan hak asuh anak menjadi kompleks karena melibatkan perbedaan 

keyakinan yang dianut oleh orang tua. Oleh karena itu, penting bagi pengadilan untuk 

memastikan hak-hak dasar anak tetap terlindungi, termasuk hak untuk memeluk agama 

yang sesuai dengan agama yang dianut sejak lahir. 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 menegaskan bahwa perkawinan harus dilakukan 

sesuai dengan hukum masing-masing agama dan kepercayaan. Dalam konteks perceraian, 

jika salah satu orang tua berpindah agama setelah pernikahan, penentuan hak asuh sering 

kali menjadi dilema. Hakim di pengadilan agama biasanya akan memprioritaskan 

pemberian hak asuh kepada orang tua yang seagama dengan anak untuk menjaga 

stabilitas identitas agama anak, terutama selama masa pertumbuhannya hingga mencapai 

usia dewasa. Hal ini sejalan dengan tujuan utama dari perlindungan anak yaitu 

memastikan bahwa kepentingan terbaik anak menjadi pertimbangan utama dalam setiap 

keputusan. 

Hak asuh anak dalam perceraian beda agama juga bergantung pada perilaku masing-

masing orang tua. Jika orang tua yang seagama dengan anak menunjukkan perilaku yang 

dianggap membahayakan kesejahteraan anak, seperti keterlibatan dalam narkoba, 

perjudian, atau kebiasaan yang merugikan lainnya, maka hak asuh dapat dialihkan kepada 

pihak lain yang lebih layak. Kerabat dekat, seperti kakek atau nenek, juga dapat 

mengajukan permohonan untuk pencabutan hak asuh dan penunjukan wali baru jika 

kedua orang tua dianggap tidak mampu memberikan pengasuhan yang baik. 

Dalam penelitian ini, Pengadilan Agama Banjarmasin menjadi salah satu studi kasus 

untuk melihat bagaimana keputusan mengenai hak asuh anak dalam perceraian beda 

agama diambil. Hakim dalam wawancara menyatakan bahwa perlindungan hak anak, 

termasuk hak untuk memeluk agama yang dianut sejak lahir, menjadi prioritas utama 

dalam penentuan hak asuh. Selain itu, asas personalita keislaman diterapkan dalam 

menentukan kewenangan pengadilan agama untuk menangani kasus perceraian beda 

agama di mana kedua pihak awalnya memeluk agama Islam. 

Asas personalita keislaman menegaskan bahwa anak yang lahir dari perkawinan Islam 

harus diasuh oleh orang tua yang tetap beragama Islam. Namun, pengalihan hak asuh bisa 

terjadi jika orang tua tersebut tidak memenuhi syarat pengasuhan yang layak, seperti 

adanya perilaku berisiko yang dapat mengancam kesejahteraan anak. Dengan demikian, 
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keputusan pengadilan dalam hak asuh anak berfokus pada kepentingan terbaik anak, baik 

dari segi agama maupun kesejahteraan secara umum. 

Penelitian ini menekankan pentingnya mempertimbangkan hak-hak anak sebagai subjek 

hukum yang harus diprioritaskan. Dalam menentukan hak asuh, pengadilan tidak hanya 

menilai hak orang tua untuk mengasuh anak, tetapi lebih kepada bagaimana anak dapat 

tumbuh dalam lingkungan yang aman, stabil, dan sesuai dengan keyakinan agama yang 

dianutnya. Kepentingan terbaik anak harus menjadi dasar utama dalam setiap keputusan 

mengenai hak asuh, terutama dalam konteks perceraian beda agama yang penuh dengan 

tantangan dan potensi konflik antar keyakinan. 
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ABSTRAK 

Pengasuhan anak dalam konteks perceraian, terutama yang melibatkan perbedaan 

agama, merupakan isu kompleks yang memerlukan perhatian mendalam dari berbagai 

pihak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan hak asuh anak di pengadilan, dengan fokus pada aspek hukum, emosional, dan 

agama. Melalui wawancara dengan hakim di Pengadilan Agama Banjarmasin, terungkap 

bahwa faktor utama dalam penentuan hak asuh adalah perlindungan terhadap hak anak, 

termasuk hak untuk menjalankan agama. Hakim berupaya melindungi agama anak 

dengan mempertimbangkan latar belakang agama orang tua dan situasi terkini. Dalam 

kasus di mana salah satu orang tua berpindah agama atau terlibat perilaku negatif, 

pengadilan memiliki wewenang untuk mencabut hak asuh dan menunjuk wali yang lebih 

layak. Saran untuk meningkatkan kesejahteraan emosional anak juga disampaikan, di 

mana hakim disarankan untuk mempertimbangkan pandangan anak serta memastikan 

lingkungan pengasuhan yang stabil dan penuh kasih sayang. Penelitian ini menekankan 

pentingnya sosialisasi mengenai hak-hak anak, agar orang tua dapat memahami dampak 

keputusan mereka terhadap perkembangan anak. Kesimpulannya, keputusan hak asuh 

harus mengutamakan kepentingan terbaik bagi anak, menggabungkan aspek hukum dan 

kesejahteraan emosional, serta meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya hak anak dalam konteks perceraian. 

 

Kata kunci (keyword): Hak Asuh Anak; Perceraian, Perbedaan Agama; Hukum 

Keluarga
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